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Pola asuh demokratis merupakan perlakuan kepada anak dengan memprioritaskan 
kepentingan anak dan saling terbuka antara orang tua dengan anaknya. Pola asuh 
demokratis saling menghargai hak-hak antara orang tua dan anak. Orang tua 
memberi contoh saling menghargai, memberikan peraturan yang jelas beserta 
konsekwensi yang akan didapat, maka anak akan belajar mengetahui apa yang 
diinginkan dan diharapkan orang tua. Dengan adanya kebiasaan-kebiasaan tersebut 
maka anak akan terbiasa juga dengan peraturan yang ada di masyarakat, karena itu 
anak dapat mengendalikan diri, dapat bersikap sopan dan saling menghargai satu 
sama lain. Sehingga dengan  adanya pola asuh  yang  nyaman antara orang tua dang 
anak maka moral anak akan lebih tertata dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetaui hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan moral 
anak di kelompok B TK Aisyiyah 1 Hadiluwih Sragen. Penelitian ini mengambil 
lokasi di TK Aisyiyah 1 Hadiluwih 1 Sragen dengan jenis penelitian yaitu deskriptif  
korelasional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 45 anak, dan sampel yang 
diambil sebanyak 40 anak pada kelompok B1 dab B2, dengan menggunakan tehnik 
random sampling. Data pola asuh orang tua dengan menggunakan angket dan 
perkembangan moral anak diperoleh melalui angket. Sedangkan tehnik analisa data 
menggunakan tehnik analisis korelasi pearson product moment. Berdasarkan hasil 
korelasi  pada taraf signifikan 1% dapat disimpulkan bahwapola asuh orang tua 
demokratis mempunyai hubungan yang signifikan dengan perkembangan moral 
anak, dengannilai rhitungsebesar 0,511 dan nilai rtabel sebesar 0,312, (       >       / 
0,511 > 0,312) dengan signifikan sebesar 0,001(0,001 < 0,05). Hal ini berarti dapat 
diketahui Ho ditolak dan Ha diterima, artinya  ada hubungan antara pola asuh orang 
tua demokratis dengan perkembangan moral anak di TK Aisyiyah 1 Hadiluwih 
Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. 
Kata Kunci : Pola Asuh Orang  Tua, Perkembangan Moral 
ABSTRACT 
Democratic parenting is a treatment for children with children's best interests at heart 
and open with each other between parents and their children. Pattern foster mutual 
respect democratic rights between parents and children. Parents set an example of 
mutual respect, giving clear rules and their consequences will be obtained, then the 
child will learn to know what you want and expect parents. Given these habits then 
the child will get used to the rules that exist in the society, therefore the child can 
control themselves, can be polite and respect each other. So with a comfortable 
upbringing among parents dang children then the moral child will be well ordered. 
The purpose of this study was to mengetaui relationship between parenting parents 
with the moral development of children in group B TK Aisyiyah 1 Hadiluwih 
Sragen. This study took place in kindergarten Aisyiyah 1 Hadiluwih 1 Sragen with 
2 
 
this type of research is descriptive correlational. The population in this study were 45 
children, and samples taken as many as 40 children in group B1 and B2, using 
random sampling techniques. Data parenting parents using questionnaires and moral 
development of the child obtained through a questionnaire. While data analysis 
technique using techniques Pearson product moment correlation analysis. Based on 
the correlation results in a significant level of 1% can be concluded that parents' 
parenting democratic had a significant relationship with the moral development of 
children, with a value r arithmetic amounted to 0.511 and the value r  table amounted 
to 0,312, (r arithmetic > r table / 0.511> 0.312) with a significantly by 0.001 ( 0.001 
<0.05). This means it can be seen that Ho refused and Ha accepted, meaning that 
there is a relationship between parents' parenting democratic with the moral 
development of children in kindergarten Aisyiyah 1 Hadiluwih Sragen Academic 
Year 2016/2017. 
Keywords: Parents Parenting, Moral Development 
1. Pendahuluan 
Salah satu acuan pendidikan adalah pendidikan harus berprinsip pada 
pengembangan nilai-nilai moral, di samping aspek-aspek lain yang berkaitan 
dengan bidang-bidang pengembangan. Hal ini sangat diperlukan sebagai upaya 
untuk mengantarkan anak didik menuju kedewasaan berpikir, bersikap, dan 
berperilaku secara terpuji (akhlakul karimah). Upaya tersebut bisa dilakukan oleh 
para pendidik (guru dan orang tua) sejak usia dini, yakni ketika masa kanak-
kanak. 
Pendidikan nilai-nilai moral pada program Pendidikan Anak Usia Dini 
merupakan pondasi yang kokoh dan sangat penting keberadaannya. Realitas yang 
ada dalam dunia pendidikan Indonesia dewasa ini adalah masih banyak anak didik 
dan output pendidikan nasional di Indonesia yang belum mencerminkan 
kepribadian yang bermoral, seperti sering tawuran antar pelajar bahkan dengan 
guru, penyalahgunaan obat-obat terlarang, pelecehan seksual, pergaulan bebas, 
dan lain- lain. Sebenarnya keadaan yang demikian itu tidak lepas dari dasar 
pendidikannya pada masa lampau, yang boleh jadi pada masa itu pengokohan 
mental spritualnya masih belum tersentuh secara maksimal, selain faktor 
lingkungan yang mempengaruhi. 
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Orang tua merupakan pendidik kodrati. Perhatian yang diberikan oleh 
orang tua terhadap anak sangat diperlukan karena orang tua adalah pembina 
pribadi yang pertama dalam hidup anak.  
Kaur (2015: 25) menyatakan “orang tua sangat penting dalam 
perkembangan moral anak karena mereka guru moral pertama dan panutan. Hal 
ini mereka lakukan dengan menyediakan hubungan efektif yangt diperlukan dan 
interaksi yang luas, yang memfasiliotasi perkembangan moral anak”. 
Menurut piaget (dalam Santrock, 2011: 118) “pada usia 5-6 tahun, anak 
berada padatahapan pertama yaitu moralitas heteronom. Pada tahap heteronom 
anak berpikir bahwa keadilan dan peraturan adalah properti dunia yang tidak bisa 
diubah dan di kontrol oleh manusia. Pada tahap ini anak beranggapan jika 
peraturan dilanggar, maka hukuman laangsung mengiringi pelanggaran tersebut”. 
Sikap moral pada anak harus selalu diasah sejak usia dini agar anak dapat 
mengamalkan ajaran agama yang lebih mendalam nantinya dan hingga dewasa 
anak terbiasa untuk berpengetahuan dengan matang sebagai bekal pergaulannya 
bersama-sama dalam lingkungan masyarakat. Namun pada kenyataannya masih 
ada orang tua yang menganggap ketika menyerahkan anaknya ke sekolah maka 
tanggung jawab sepenuhnya terletak pada sekolah yang bersangkutan dan orang 
tua sudah tidak lagi memberikan perhatian yang cukup kepada anak-anaknya. Hal 
ini tentu saja menyebabkan anak kurang mendapat perhatian di lingkungan 
keluarganya 
Orang tua atau wali murid di TK Aisyiyah 1 Hadiluwih Kondisi di TK 
Aisyiyah 1 Hadiluwih, Sragen yaitu tingkat perkembangan moral anak masih 
beragam. Karena kondisi keluarganya ada yang orang tuanya juga beragam, ada 
yang bekerja seharian penuh dan ada yang setengah hari.  
Dari uraian diatas peneliti mengangkat judul Hubungan Pola Asuh Orang 
Tua Dengan Perkembangan Moral Anak kelompok B, untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan atau tidak antara pola asuh yang diberikan orang tua di rumah 
dengan perkembangan moral yang nampak pada anak saat anak berada 
dilingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah. 
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Pengertian perkembangan yaitu suatu perubahan pada diri seseorang 
seperti perubahan menuju kedewasaan, bertambahnya fungsi- fungsi atau 
kemampuan organ tubuh. Dalam pendidikan perkembangan ada 5 jenis 
perkembangan,salah satunya yaitu  perkembangan nilai agama moral. Moral 
barasal dari kata latin mos yang berarti adat istiadat, kebiasaan, peraturan atau 
cara kehidupan. dan Perkembangan moral adalah  sebuah kesadaran dari 
seseorang terhadap aturan yang ada disekitarnya atau dilingkungan ia berada. 
Pola asuh orang tua yaitu suatu tindakan oleh orang tua terhadap anak 
melalui suatu perlakuan,dimana orang tua memberikan perhatian suatu kasih 
sayang serta peraturan-peraturanyang harus ditaati oleh anak.Tridhonanto (2014: 
12-16) pola asuh orang tua terdiri dari tiga jenis salah satunya  yaitu Pola Asuh 
Demokratis (Authoritative Parenting). Pola asuh Demokratis adalah pola asuh 
orang tua yang menerapkan perlakuan kepada anak dalam rangka membentuk 
kepribadian anak dengan cara memprioritaskan kepentingan anak yang bersikap 
rasional. 
Hasil penelitian Heronita Permatasari (2013) yang berjudul “Hubungan 
pola asuh orang tua dengan perkembangan nilai agama moral anak kelompok B di 
5 PAUD di wilayah Desa Wonorejo-Gondangrejo-Karanganyar” menyimpulkan 
bahwa: pola asuh orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perkembangan nilai agama moral anak kelompok B di 5 PAUD di wilayah desa 
wonorejo-gondangrejo-karanganyar. Hasil pengujian hipotesismemperoleh nilai 
rhitung = 0.697 > rtabel yaitu 0,230 dan signifikansi .sig = 0.000 < 0.05. artinya 
semakin baik pola asuh orang tua, maka semakin tinggi perkembangan nilai 
agama moral anak. Sebaliknya semakin kurang baikpola asuh orang tua maka 
semakin rendah pula tingkatperkembangan nilai agamamoral anak. 
Penelitian inidilakukan untuk mengetahui hubungan pola asuh orangtua 
demokratis dengan perkembangan moral anak kelompok B di TK Aisyiyah 1 
Hadiluwih Sragen. Dari penjelasan diatas terdapat hubungan polaasuh orang 





2. Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah 1 Hadiluwih Sragen tahun 
ajaran 2016/2017 menggunakan jenis penelitian deskriptif  kuantitatif korelasional 
dimana analisis datanya menekankan pada data-data numerikal (angka) yang 
diolah dengan  metode statistika. Pendekatan ini dipilih karena ingin mengetahui 
signifikansi hubungan antara variabel pola asuh orang tua dengan variabel 
perkembangan moral. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak dikelompok B TK 
Aisyiyah 1 Hadiluwih Sragen yang berjumlah 45 anak dengan sampel yang 
digunakan adalah sebanyak 40 anak. 
Variabel dalam penelitian ini ada 2, yaitu  variabel perkembangan moral 
anak serta variabel pola asuh orang tua.Teknik pengumpulan data untuk pola asuh 
orang tua  dan data perkembangan moral anak adalah melalui metode angket.  
Instrumen berupan angket akan di uji cobakan terlebih dahulu. Dari hasil 
uji coba tersebut, untuk uji validitas dari 42 butir pertanyaan yang te lah disusun 
diketahui bahwa 36 butir pertanyaan telah valid dan untuk 6 butir yang tidak valid 
telah dihilangkan. Sedangkan untuk uji reliabilitas diperoleh indeks reliabilitas 
yaitu 0,979 yang artinya sudah memenuhi kriteria angka minimal nyaitu  0,878, 
dan bila dilihat dari besarnya angka yang diperoleh dapat dikatakan bahwa angket 
tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi.  
Analisis data akan di mulai dengan  memberikan skor untuk tiap-tiap butir 
pertanyaan atau indikator di angket, angka skornya bervariasi antara 1 sampai 4. 
setelah dilakukan skoring selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakann 
teknik kuantitatif dengan cara menghitung koefisien korelasi. Penghitungan 
koefisien korelasi menggunakan  rumus korelasi product moment (r ) melalui 
penghitungan komputer dengan program SPSS (statistical Products and Solution 
Services) versi 17. Selanjutnya hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 
tersebur dengan disebut         . maka akan dikonfirmasi dengan       . Dari hasil 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan  hasil analisis data dari 40 anak dapat diketahui bahwa 
distribusi pola asuh demokratis di TK  Aisyiyah 1 Hadiluwih Sragen Tahun 
Ajaran 2016/2017 memiliki  total  skor  sebesar 2217,  mean sebesar 55,42, 
median sebesar 56,50, modus sebesar 58, standar deviasi sebesar 6,586. 
Sedangkan distribusi perkembangan moral anak memiliki total skor 2243, mean 
sebesar 56,08, median sebesar 66,00, modus sebesar 59, standar deviasi sebesar 
6,014. 
Untuk mengetahui tingkat pencapaian  pola asuh orang tua demokratis 
dengan perkembangan moral anak kelompok B di TK Aisyiyah 1 Hadiluwih 
Sragen Tahun Ajaran 2016/2017 dapat dijelaskan satu persatu sebagai berikut: 
a. Tingkat pencapaian pola asuh orang tua demokratis 
Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Kategori Pola Asuh Orang Tua Demokratis  
 
Interval Data Frekuensi Presentase Kategori 
18-31 0 0,0 Tidak Demokratis 
32-45 3 7,5 Kurang Demokratis 
46-59 26 65,0 Cukup Demokratis 
60-72 11 27,5 Sangat Demokratis 
Total 40 100,0  
Sumber: Data Primer Diolah,2016 
b. Tingkat pencapaian perkembangan moral anak 
Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Kategori Perkembangan Moral Anak  
 
Interval Data Frekuensi Presentase Kategori 
18-31 0 0,0 Tidak Baik 
32-45 1 2,5 Kurang Baik 
46-59 30 75,0 Cukup Baik 
60-72 9 22,5 Sangat Baik 
Total 40 100,0  
Sumber : Data Primer Diolah,2016 
Dalam penelitian  ini peneliti menganalisis data menggunakan  pearson 
correlation  product  moment. Sebelum menganalisis data yang diperoleh peneliti 
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melakukan uji pra syarat analisis data yaitu uji normalitas, uji linearitas dan  uji 
multikolinearitas. Agar lebih jelas akan di jelaskan sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
  Digunakan untuk mengetahui sampel dari populasi penelitian ini 
distribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam normalitas ini 
adalah  uji lilifors. Berdasarkan hasil normalitas yang diketahui bahwa hasil 
signifikasi baik variabel pola asuh orang tua demokratis maupun  
perkembangan  moral anak. 
b.  Uji Linearitas 
 Uji linearitas untuk mengetahui apakah model persamaan yang 
diperoleh cocok atau tidak. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu uji perbandingan  F Test ANOVA. Berdasarkan pada analisis 
linearitas yang telah telah disajikan dalam tabel. Diketahui bahwa nilai 
Fhitung(0,402) < Ftabel(4,08) dengan signifikan sebesar 0,978> 0,05. Hal ini 
berarti Ho ditolak yang artinya data berdistribusi linear. 
c.  Uji Hipotesis 
 Setelah sebaran  data telah  memenuhi uji prasyarat analisis, maka 
selanjutnya peneliti melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipo tesis 
penelitian ini menggunakan teknik analisis pearson product noment dengan 
menggunakan aplikasi SPSS  for windows 17.00. dalam  hal ini digunakan 
untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas (independent)yaitu 
pola asuh orang tua demokratis dengan variabel terikat (dependent) yaitu 
perkembangan moral anak kelompok B. diketahui nilai r pearson correlation 
sebesar  0,511. 
Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa pola asuh orang tua 
demokratis mempunyai hubungan yang kuat bersifat positif  terhadap 
perkembangan moral anak  kelompok B, semakin orang tua menerapkan pola asuh 
demokratis maka perkembangan moral  anak akan semakin baik. begitu 
sebaliknya jika orang tua tidak menerapkan pola asuh demokratis maka 





Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan  terdapat hubungan antara 
pola asuh orang  tua demokratis dengan perkembangan moral anak kelompok B di 
TK Aisyiyah 1 Hadiluwih Sragen Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil nilai r pearson Correlation sebesar 0,511. Dengan  taraf  kesalahan 
signifikan sebesar 0,001 < 0,01dan nilai         sebesar 0,511 nilai        sebesar 
0,312 (0,511>0,312). Yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
hubungan signifikan antara pola asuh  orang tua demokratis dengan  
perkembangan  moral anak kelompok B di TK Aisyiyah 1 Hadiluwih Sragen 
Tahun Ajaran 2016/2017. 
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